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ABSTRAK 

 
Berdasarkan perkembangan teknologi, dapat dipahami bahwa kemajuan dalam 

industri konstruksi memberikan dampak perkembangan yang sangat membantu 

mempermudah pekerjaan. Misalnya, mesin pengaduk semen atau disebut juga 

mesin molen bergerak menggunakan motor dc dan mendapatkan energi listrik dari 

PLTS,Mesin molen cor berfungsi untuk mengaduk semen dengan kapasitas besar 

sehingga mempercepat jalannya proses Pembangunan.Tujuan utama dari 

mengatur kecepatan motor melalui penggunaan dimmer adalah untuk dapat 

menyesuaikan kecepatan motor dengan beban yang akan diaduk, sehingga 

material semen yang sedang menjalani proses pengadukan lebih efisien. Dengan 

mengatur kecepatan putaran motor secara tepat, pengguna alat dapat mencapai 

kondisi operasi yang optimal,serta meningkatkan efisiensi dan keberhasilan proses 

pengadukan. Dari hasil percobaan pengujian tanpa beban hingga dengan 

menggunakan beban variasi 5 Kg gram sampai 25 Kg dan pengujian beban 

konstan seberat 5 Kgr, dapat disimpulkan bahwa motor pada alat pengadukan 

semen mampu menyesuaikan torsi yang dihasilkan dengan beban yang diterapkan. 

Kemampuan motor untuk menghasilkan torsi yang cukup penting dalam menjaga 

stabilitas pengadukan. Pada setiap pengujian yang dilakukan kecepatan putaran 

pada motor diatur terlebih dahulu guna mendapatkan pengadukan yang stabil dan 

menyesuaikan pada setiap beban yang berbeda. Hal ini dilakukan agar material 

yang diaduk tercampur secara merata yang menyebabkan menurunnya kualitas 

pada material tersebut tersebut. Kecepatan putaran pada motor (rpm) dan torsi 

memiliki hubungan yang berbanding terbalik  

 

Kata Kunci : Mesin molen, Motor DC, dimmer, Solar cell, 
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ABSTRACT 

 
Based on technological developments, it can be understood that advances in the 

construction industry have a developmental impact that really helps make work 

easier. For example, a cement mixer machine or also called a moving molen 

machine uses a dc motor and gets electrical energy from PLTS. The casting molen 

machine functions to stir cement with a large capacity thereby speeding up the 

construction process. The main purpose of regulating motor speed through the use 

of a dimmer is to be able to adjust the speed motor with the load to be stirred, so 

that the cement material undergoing the mixing process is more efficient. By 

adjusting the motor rotation speed appropriately, tool users can achieve optimal 

operating conditions, as well as increase the efficiency and success of the mixing 

process. From the results of testing experiments without load up to using varying 

loads of 5 kg grams to 25 kg and constant load testing weighing 5 kg, it can be 

concluded that the motor on the cement mixer is able to adjust the torque produced 

to the applied load. The motor's ability to produce sufficient torque is important in 

maintaining mixing stability. In each test carried out, the rotation speed of the motor 

is set first in order to obtain stable stirring and adapt to each different load. This is 

done so that the ingredients being stirred are mixed evenly, which causes a decrease 

in the quality of the ingredients. Motor rotation speed (rpm) and torque have an 

inverse relationship 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada bidang infrastruktur, laju perubahan di era ini sangat pesat. Salah satu 

negara yang berkembang pesat adalah Indonesia, apalagi sekarang ada rencana 

pemindahan ibu kota. Alat dan mesin konstruksi bangunan yang dapat membantu 

mempermudah dan mempercepat pekerjaan, seperti mesin pengaduk semen, 

disebut juga mesin pengaduk beton, sangat diperlukan untuk mendorong 

perkembangan yang pesat. Untuk mempercepat proses konstruksi, mesin pengaduk 

cor mencampur semen dengan kapasitas yang sangat besar. Karena ukuran dan 

kapasitasnya, mesin pengaduk cor digunakan untuk membangun proyek-proyek 

besar. Untuk pekerjaan-pekerjaan bangunan ringan, seperti subdivisi rumah 

sederhana, pekerjaan pasangan bata, atau rumah perorangan, pada umumnya masih 

menggunakan tenaga manusia secara langsung daripada menggunakan peralatan 

atau mesin, seperti pada saat mencampur semen dengan pasir, sehingga 

memperlama proses konstruksi.  (Hartono, 2020) 

Alat konstruksi yang membutuhkan listrik tetap dapat digunakan jika tersedia 

genset karena tidak semua lokasi bangunan memiliki aliran listrik. Karena 

membutuhkan peralatan tambahan, maka pengeluaran yang dikeluarkan akan 

sangat besar karena mungkin perlu membeli bahan bakar genset. Namun saat ini 

telah tercipta energi yang ramah lingkungan, khususnya menggunakan energi surya 

sebagai pembangkitnya.   

Sejak beberapa decade terakhir energi surya telah digunakan di sejumlah 

negara dalam beberapa dekade terakhir. Energi matahari diproyeksikan dapat 

memenuhi kebutuhan jika dimanfaatkan secara tepat. penggunaan energi dunia. 

Manfaat energi matahari dapat digunakan tanpa merusak lingkungan dan tidak 

mengeluarkan CO2. Indonesia memiliki kemampuan untuk menghasilkan banyak 

energi matahari karena iklim dan sinar matahari sepanjang tahun. 



2  

 

 

Berdasarkan perkembangan teknologi, dapat dipahami bahwa kemajuan 

dalam industri konstruksi memberikan dampak perkembangan yang sangat 

membantu mempermudah pekerjaan. Misalnya, mesin pengaduk semen atau 

disebut juga pengaduk cor bergerak menggunakan motor dc dan mendapatkan 

energi listrik dari PLTS. 

Motor DC merupakan salah satu jenis motor yang sering digunakan dalam 

berbagai aplikasi industri. Motor ini memiliki karakteristik yang stabil, memiliki 

torsi yang tinggi, serta mampu menghasilkan kecepatan putaran yang variabel. 

Salah satu aplikasi motor DC adalah pada mesin molen, yang digunakan untuk 

pemadatan beton. (Esario, 2020) 

Dalam proses pemadatan beton pada mesin molen, kecepatan putaran drum 

mesin molen perlu dikendalikan agar mencapai tingkat kepadatan yang optimal. 

Kecepatan putaran drum yang terlalu lambat dapat mengakibatkan beton tidak 

tercampur secara merata, sedangkan kecepatan putaran drum yang terlalu cepat 

dapat mengakibatkan beton tidak teraduk dengan baik. 

Oleh karena itu, perlu adanya sistem kontrol kecepatan yang dapat mengatur 

kecepatan putaran drum mesin molen secara akurat dan stabil. Salah satu metode 

yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan dimmer. 

Dalam penelitian ini akan mengetahuai pengaruh dimmer terhadap mesin 

molen dengan sistem pembangkit listrik tenaga surya kapasitas 100WP. Dengan 

tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kecepatan putaran motor DC terhadap 

adonan molen menggunakan dimmer 60A. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatur kecepatan putaran motor DC 

pada mesin molen berbasis panel surya. 

1.3. Batasan Masalah 

Pembahasan pada penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut: 

Pengaturan kecepatan motor DC menggunakan dimmer sebagai penggerak molen. 
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1.4. Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan proposal ini terdapat 5 bab yang mana masing – 

masing memiliki sub – sub yang saling berhubungan satu sama lain yaitu sebagai 

berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan secara umum ilmu pengetahuan dan dasar teori yang 

berkenaandengan penelitian yang dilakukan. 

BAB 3  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaaskan tentang lokasi penelitian, alat dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian, serta diagram yang menjelaskan tahapan dalam 

dilakukannya penelitian dari awal sampai akhir. 

BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini membahas mengenai data alat yang digunakan dalam alat 

penggerak mesin molen istrik, dan berupa data hasil pengukuran tanpa beban, 

beban variasi, dan beban konstan 5 Kg. 

BAB 5  PENUTUP  

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. 
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